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BABV

KESIMPULAN, IMPLIKASI DAN REKOMENDASI

A. Kesimpulan

Berdasarkan hasil penelitian dan pembahasan, dapat dikemukakan beberapa
kesimpulan sebagai berikut:

1. Efektivitas pelaksanaan pembelgaran-guru SMP swasta di kecamatan Coblong
Kota Bandung yang diukur melalui dimensi (1) Perencanaan Pembelgjaran, (2)
Membuka Pelgaran, (3) Menyampaikan Materi Pelgjaran, (4) Menggunakan
Metode Pembelgjaran, (5) Menggunakan Alat Peraga, (6) Pengelolaan Kelas, (7)
Interaksi Belgjar Mengajar, (8) Menutup Pelgjaran, dan (9) Melaksanakan Evaluasi
cenderung tinggi. Hal ini ditunjukkan dengan skor rata-rata jawaban responden
terhadap angket variabel efektivitas pel aksanaan pembel gjaran sebesar 3,83.

2. Perilaku kepemimpinan kepala sekolah SMP-SMP swasta di kecamatan Coblong
Kota Bandung yang diukur melalui dimensi (1) Mewakili organisasi, (2) Mengatasi
konflik, (3) Persuasif, (4) Struktur Inisiasi, (5) Toleransi, (6) Tugas Menanggapi,
(7) Perhatian, (8) Produktif, (9) Prediks akurat, (10) Integrasi dan (11) Orientasi
Superior, cenderung tinggi. Hal ini ditunjukkan oleh skor rata-rata jawaban
responden terhadap angket variabel perilaku kepemimpinan kepala sekolah sebesar
3,85.

3. Kompetens pedagogik guru-guru SMP swasta di kecamatan Coblong Kota
Bandung yang diukur melalui dimensi (1) Menguasai karakteristik siswa, (2)
Menguasal teori belgjar dan prinsip-prinsip pembelgaran, (3) Mengembangkan
kurikulum, (4) Menyelenggarakan pembelgaran mendidik, (5) Memanfaatkan

teknologi informasi dan komunikasi, (6) Memfasilitas pengembangan potensi
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siswa, (7) Berkomunikasi secara efektif, empatik dan santun, (8) Menyelenggarakan
penilaian dan evaluasi, (9) Memanfaatkan hasil penilaian dan evauasi, dan (10)
Melakukan tindakan reflektif cenderung tinggi. Hal ini ditunjukkan oleh skor rata-
rata jawaban responden terhadap angket variabel kompetensi pedagogik guru
sebesar 3,43.

4. Kontribusi perilaku kepemimpinan kepala sekolah (X;) yang secara langsung
mempengaruhi- efektivitas pelaksanaan pembelgaran SMP swasta di Kecamatan
Coblong Kaota Bandung () adalah 39,0%

5. Kontribusi kompetensi pedagogik guru (X;) yang secara langsung mempengaruhi
efektivitas pelaksanaan pembelgjaran SMP swasta di Kecamatan Coblong Kota
Bandung () adalah 54,0%

6. Kontribus perilaku kepemimpinan kepala sekolah dan kompetensi pedagogik guru
secara bersama-sama terhadap ef ektivitas pel aksanaan pembel g aran adalah 60,2%.

B. Implikas

Implikasi dari hasil penelitian ini di dasarkan pada hasil kesimpulan yang telah
disampaikan di atas tentang Kontribus Perilaku Kepemimpinan dan Kompetensi
pedagogik Guru terhadap Efektivitas Pelaksanaan Pembelgaran adalah sebagai
berikut:

1. Hasil andisis data menunjukkan bahwa perilaku kepemimpinan kepala sekolah
memberikan kontribusi yang signifikan = terhadap efektivitas pelaksanaan
pembel g aran sebesar 39,0%. Hal ini berarti tinggi rendahya efektivitas pelaksanaan
pembelgaran dipengaruhi dan ditentukan oleh tinggi rendahnya perilaku
kepemimpinan kepala sekolah. Berdasarkan temuan tersebut implikasinya adalah
jika ingin meningkatkan efektivitas pelaksanaan pembelgjaran terlebih dahulu

diupayakan peningkatan perilaku kepemimpinan kepala sekolah. Berdasarkan
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temuan penelitian, gambaran umum perilaku kepemimpinan kepala sekolah SMP
swasta di kecamatan Coblong kota Bandung termasuk katagori baik dengan skor
rata-rata sebesar 3,85. Kondis ini perlu ditingkatkan untuk mencapai katagori
sangat baik, karena semakin tinggi perilaku kepemimpinan kepala sekolah, semakin
tinggi pula efektivitas pelaksanaan pembelgaran. Untuk itu perlu upaya-upaya
perbaikan dan pengembangan terhadap aspek-aspek yang sudah baik sedangkan
beberapa aspek yang masih rendah perlu ditingkatkan.

Hasil andlisis data menunjukkan bahwa kompetensi pedagogik guru memberikan
kontribus yang signifikan terhadap efektivitas pelaksanaan pembelgaran sebesar
54,0%. Artinyatinggi rendah efektivitas pelaksanaan pembelgaran ditentukan juga
oleh tinggi rendahnya kompetensi pedagogik guru. Berdasarkan temuan tersebut,
implikasinya adalah jika ingin meningkatkan efektivitas pelaksanaan pembelgaran,
terlebih dahulu perlu diupayakan peningkatan kompetensi pedagogik guru.
Berdasarkan temuan penelitian, gambaran umum kompetensi pedagogik guru SMP
swasta di kecamatan Coblong kota Bandung termasuk katagori baik dengan
perolehan rata-rata sebesar 3,43. Kondisi ini perlu ditingkatkan untuk mencapai
katagori sangat baik, karena semakin tinggi tingkat kompetensi pedagogik guru,
maka semakin tinggi pulatingkat efektivitas pelakasanaan pembelagaran. Untuk itu
perlu upaya-upaya perbaikan dan pengembangan terhadap aspek-aspek yang sudah
baik, sedangkan beberapa aspek yang masih rendah perlu ditingkatkan.

Secara simultan perilaku kepemimpinan kepala sekolah dan kompetensi pedagogik
guru berkontribusi secara signifikan terhadap efektivitas pelaksanaan pembelgaran
sebesar 60,2%. Berdasarkan temuan tersebut, implikasinya adalah jika ingin
meningkatkan efektivitas pelaksanaan pembelgaran, terlebih dahulu perlu

diupayakan peningkatan perilaku kepemimpinan kepala sekolah dan kompetensi
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pedagogik guru. Oleh karena itu upaya peningkatan perilaku kepemimpinan kepala
sekolah dan kompetensi pedagogik guru hendaklah menjadi perhatian dari kepala
sekolah, guru, dan pengurus yayasan. Upaya peningkatan tersebut sebaiknya
didesain secara berkesinambungan, sehingga dapat memberikan dampak positif
terhadap peningkatan efektivitas pel aksanaan pembel g aran.

C. Rekomendasi

Berdasarkan kesimpulan dan implikas yang telah dikemukakan pada bagian
terdahulu, maka dapat digjukan saran-saran sebagai berikut:

1. Berdasarkan dimensi yang dijadikan kajian pada variabel efektivitas pelaksanaan
pembelgjaran, dimensi menggunakan alat peraga memiliki skor rata-rata terendah.
Berdasarkan hal tersebut efektivitas pelaksanaan pembelgjaran dapat ditingkatkan
melaui penyediaan ketersediaan perlengkapan dan peralatan pembel gjaran.Semua
peralatan dan perlengkapan tersebut harus tersedia dalam mendukung penyajian
materi pembelgjaran. Dalam pengadaan aat peraga sebaiknya guru-guru dilibatkan
sehingga da yang dibeli sesuai dengan materi pembelgaran yang akan
disampaikan. Sehingga guru dapat menggunakan aat tersebut sesuai dengan
kebutuhannya dalam peningkatan efektivitas pelaksanaan pembel garan. Bila tidak
ada dana untuk pembeliaan alat peraga maka perlu meningkatkan kreativitas guru
dalam membuat alat peraga dengan menggunakan bahan-bahan yang ada disekitar,
sehingga guru dapat menciptakan proses pembelgaran yang menarik bagi anak
didik.

2. Berdasarkan dimens yang dikajikan kajian pada variabel perilaku kepemimpinan
kepala sekolah, dimensi persuasif memiliki skor rata-rata terendah. Berdasarkan hal
tersebut perilaku kepemimpinan kepala sekolah dapat ditingkatkan melalui kegiatan

berikut (1) kepala sekolah sebaiknya memberikan penghargaan terhadap prestasi
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kerja guru sehingga dapat menimbulkan motivasi guru agar menampilkan
pelaksanaan pembelgaran yang memuaskan. Dengan memberikan penghargaan
yang berbasis kinerjanya, maka guru akan merasa dihargai, senang dan nyaman
dalam bekerja, sehingga akan berdampak pada peningkatan efektivitas pelaksanaan
pembelgaran semakin baik. (2) kepala sekolah sebaiknya memberikan kesempatan
pada guru untuk meningkatkan latar belakang akademis melalui mengembangkan
diri dalam kariernya dengan mengikuti program-program pendidikan, mengikuiti
pelatihan, dan penataran-penataran. Selain itu kepala sekolah juga sebaiknya
memelihara hubungan baik dan menjalin keterbukaan dengan guru sehingga guru
merasa nyaman dalam bekerjaSehingga mampu meningkatkan efektivitas
pelaksanaan pembel g aran.

. Berdasarkan dimens yang dijadikan kajian pada variabel kompetensi pedagogik
guru, dimenss memanfaatkan teknologi informasi dan komunikasi memiliki skor
ratarata terendah. Berdasarkan hal tersebut kompetens pedagogik dapat
ditingkatkan melalui kegiatan berikut (1) guru sebaiknya meningkatkan
kemampuannya dalam bidang teknologi informasi, sehingga dapat memanfaatkan
komputer sebagai alat bantu pembelgjaran untuk berbagal bidang studi, sehingga
siswa dapat berinteraksi secara langsung dengan materi pembelgaran yang telah
diprogram secara khusus melalui sistem komputer.Dengan demikian efektivitas
pelaksanaan pembelgaran dapat ditingkatkan. (2) guru dapat memanfaatkan
teknologi informasi dalam pengelolaan nilai dan data akademik, pengelolaan
aktifitas pembelgaran dan pengelolaan dokumen akademik. Sehingga dapat
memudahkan penyelesaian administrasi guru.

. Untuk mengetahui efektivitas pelaksanan pembelgaran dapat dilihat dari dua aspek

yaitu mengagjar guru dan belgar siswa, oleh sebab itu untuk peneliti selanjutnya
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sebaiknya perlu dilihat belgar siswa dengan melihat sgjauh mana tujuan

pembelgjaran yang diinginkan tercapai melaui kegiatan belgjar mengajar.




